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Abstract

This study aims to evaluate the implementation of the Tri Pusat concept in pesantren
education at SMK Ma’arif 6 Kebumen and examine its contribution to strengthening the
spiritual, academic, and social dimensions of students. A qualitative approach was
employed, involving classroom observations, interviews, and document analysis. The
findings indicate that SMK Ma’arif 6 Kebumen has successfully implemented the Tri
Pusat concept holistically. The spiritual dimension is reinforced through religious
instruction and regular religious practices. The academic dimension is emphasized
through a comprehensive curriculum and practical learning. Meanwhile, the social
dimension is developed through extracurricular activities and community service. The
implementation of the Tri Pusat concept benefits students in their spiritual, academic,
and social development. Despite challenges in implementation, continuous efforts are
made to improve its effectiveness. In conclusion, the implementation of the Tri Pusat
concept at SMK Ma arif 6 Kebumen makes a positive contribution to strengthening the
spiritual, academic, and social dimensions of students.

Keywords  tri pusat concept; pesantren education; spiritual dimension;

academic dimension; social dimension; student development

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan konsep Tri Pusat dalam
pendidikan pesantren di SMK Ma’arif 6 Kebumen dan melihat kontribusinya terhadap
penguatan dimensi spiritual, akademik, dan sosial siswa. Pendekatan kualitatif digunakan
dengan melibatkan observasi kelas, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SMK Ma’arif 6 Kebumen telah berhasil menerapkan konsep Tri
Pusat secara holistik. Dimensi spiritual diperkuat melalui pembelajaran agama dan
kegiatan ibadah yang teratur. Dimensi akademik ditekankan melalui kurikulum yang
komprehensif dan pembelajaran praktik. Sementara itu, dimensi sosial dikembangkan
melalui kegiatan ekstrakurikuler dan pengabdian masyarakat. Implementasi konsep Tri
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Pusat memberikan manfaat bagi siswa dalam pengembangan spiritual, akademik, dan

sosial mereka. Meskipun ada tantangan dalam implementasi, upaya perbaikan terus

dilakukan untuk meningkatkan efektivitasnya. Kesimpulannya, penerapan konsep Tri

Pusat di SMK Ma’arif 6 Kebumen memberikan kontribusi positif dalam memperkuat

dimensi spiritual, akademik, dan sosial siswa.

Kata Kunci  konsep tri pusat; pendidikan pesantren; dimensi spiritual; dimensi
akademik; dimensi sosial; pengembangan siswa

A. PENDAHULUAN

Pendidikan pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tradisional di
Indonesia yang telah berkontribusi secara signifikan dalam membentuk karakter dan
mengembangkan potensi siswa (Darim, 2020). Pendidikan pesantren tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman keagamaan, tetapi juga memberikan
dasar pengetahuan akademik yang kuat. Namun, perkembangan pesantren saat ini
masih dihadapkan pada tantangan dalam memenuhi kebutuhan pendidikan holistik
yang mengintegrasikan dimensi spiritual, akademik, dan sosial secara seimbang
(Aprilianto & Arif, 2019). Oleh karena itu, diperlukan suatu konsep yang mampu
memperkuat ketiga dimensi tersebut agar pendidikan pesantren dapat memberikan
manfaat yang optimal bagi siswa.

Meskipun pendidikan pesantren telah memiliki peran yang penting dalam
membentuk karakter siswa, namun terdapat kesenjangan atau gap dalam pendekatan
yang komprehensif yang mengintegrasikan dimensi spiritual, akademik, dan sosial
secara seimbang. Beberapa pesantren masih cenderung fokus pada pengembangan
dimensi spiritual, sementara pengembangan dimensi akademik dan sosial kurang
mendapatkan perhatian yang cukup. Hal ini dapat menyebabkan ketimpangan dalam
perkembangan siswa, sehingga mereka mungkin menghadapi kesulitan dalam
menghadapi tantangan kehidupan modern (Aprilianto & Arif, 2019; Fatimah, 2019;
Nasir & Rijal, 2021).

Penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji tentang pendidikan pesantren dan
pengaruhnya terhadap pengembangan dimensi spiritual siswa (Bakri, 2021; Talkah
& Muslih, 2021). Namun, masih terbatasnya penelitian yang secara komprehensif
membahas integrasi dimensi akademik dan sosial dalam pendidikan pesantren. Oleh
karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menjembatani kesenjangan
tersebut dan mengidentifikasi strategi yang efektif dalam memperkuat ketiga
dimensi tersebut.

Perkembangan pendidikan di Indonesia selalu menjadi isu berkelanjutan yang
memerlukan perbaikan secara terus-menerus (Afandi et al., 2019; Mingaleva &
Vukovic, 2020). Salah satu pendekatan yang telah diterapkan adalah sistem
pendidikan berbasis pesantren, yang telah diintegrasikan ke dalam sistem
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pendidikan formal (Falikul Isbah, 2020a, 2020b; Habibi et al., 2021; S. Huda et al.,
2020).

Integrasi pesantren ke dalam sistem pendidikan formal bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan lebih banyak kesempatan bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka (Futaqi, 2020;
Zarkasyi, 2020). Berkaitan dengan hal tersebut, konsep Tripusat Pendidikan yang
didasarkan pada tiga komponen utama, yaitu dimensi spiritual, akademik, dan sosial
telah diperkenalkan untuk mengoptimalkan sistem pendidikan berbasis pesantren
(Mujahid, 2021).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi konsep Tri Pusat dalam
pendidikan sekolah berbasis pesantren dan bagaimana penerapannya dapat
memperkuat dimensi spiritual, akademik, dan sosial siswa (Fanny, 2022; Zainol
Huda, 2019; Zainul Huda & M, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi strategi yang efektif dan memberikan rekomendasi bagi
pengembangan pendidikan sekolah berbasis pesantren yang holistik dan berimbang.

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang penerapan konsep Tri Pusat dalam
pendidikan sekolah berbasis pesantren dan kontribusinya terhadap penguatan
dimensi spiritual, akademik, dan sosial siswa. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan penting dalam pengembangan pendidikan
sekolah berbasis pesantren yang lebih holistik dan berimbang. Selain itu, penelitian
ini juga dapat menjadi acuan dan sumber inspirasi bagi para pengambil kebijakan
pendidikan, para pengelola pesantren, dan para pendidik dalam mengembangkan
strategi pendidikan yang lebih efektif di pesantren. Dengan memperkuat dimensi
spiritual, akademik, dan sosial siswa, pendidikan pesantren dapat menjadi pusat
pendidikan yang mampu menghasilkan generasi yang berakhlak mulia,
berpengetahuan luas, dan mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat.

Melalui penelitian ini, diharapkan juga dapat memberikan sumbangan teoritis
dalam bidang pendidikan pesantren dan konsep Tri Pusat. Hasil penelitian dapat
menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya dalam menggali lebih dalam mengenai
integrasi dimensi-dimensi tersebut dalam konteks pendidikan pesantren. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam mengisi gap
penelitian terdahulu dan memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan
pesantren yang lebih holistik dan berimbang.

B. METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif,
dengan desain studi kasus. Peserta penelitian terdiri dari administrator sekolah, guru,
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dan siswa SMK Maarif 6 Ayah Kebumen, Jawa Tengah. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan analisis
dokumen (Boso, 2006; Moleong, 2021; Pransiska, 2020).

Observasi dilakukan untuk mendapatkan pemahaman tentang implementasi
Konsep Pendidikan Tripusat di sekolah, serta untuk mengamati sarana dan prasarana
sekolah. Wawancara dilakukan dengan pengelola sekolah, guru, dan siswa untuk
mendapatkan perspektif mereka tentang efektivitas Konsep Pendidikan Tripusat
dalam mengoptimalkan kinerja sekolah dan prestasi akademik dan non-akademik.
Analisis dokumen dilakukan untuk memeriksa data prestasi akademik dan non-
akademik sekolah serta kurikulum dan bahan ajar sekolah.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang
melibatkan identifikasi pola dan tema dalam data. Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan perspektif peserta dan mengkaji
bagaimana implementasi Konsep Pendidikan Tripusat telah mempengaruhi kinerja
sekolah dan prestasi akademik dan non-akademik siswa.

Penelitian ini juga menggunakan analisis korelasi untuk menguji hubungan
antara Konsep Pendidikan Tripusat dan tren moderasi beragama di kalangan siswa
sekolah. Analisis korelasi dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik
untuk menganalisis data yang dikumpulkan dari survei yang didistribusikan kepada
siswa.

Secara keseluruhan, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang implementasi Konsep
Pendidikan Tripusat di sekolah berbasis pesantren dan efektivitasnya dalam
mengoptimalkan Kinerja sekolah, serta untuk menguji hubungannya dengan tren
moderasi beragama di kalangan siswa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Nilai Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren

Sebagai sekolah berbasis pesantren, SMK Ma’arif 6 Kebumen mempunyai
idealisme mengamalkan ajaran Islam ahl al-sunnah wa al-jama’ah an-nahdliyah,
yakni ajaran Islam yang mengikuti ajaran Nabi Muhammad saw dan para
sahabat-sabatnya. Islam Ahlusunnah wal jama’ah merupakan ajaran Islam yang
mempunyai karakteristik: tawassut (moderat), tawazun (seimbang), tasamuh
(toleran), dan i’tidal (adil). Tawassut artinya moderat, sikap jalan tengah yang
mengintegrasikan antara ikhtiar (berusaha) dan tawakkal (pasrah). Sebagai jalan
tengah antara aliran kaum jabariyah yang mengandalkan penuh tawakkal kepada
Allah dan kaum mu’tazilah yang mengandalkan sepenuhnya kepada akal,
sebagai manusia yang telah dianugrahi akal manusia punya kewajiban untuk
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berusaha (ikhtiar), namun manusia sebagai makhluk mempunyai keterbatasan
dalam segala hal sehingga setelah melakukan ikhtiar maksimal kemudian
dipasrahkan (tawakkal) kepada Allah. Tawasut juga diartikan sikap tengah-
tengah, sedang-sedang, tidak ekstrim kiri ataupun ekstrim kanan. Karakteristik
selanjutnya tawazun artinya seimbang (balance) atau seimbang dalam segala
hal. Seimbang dalam penggunaan dalil aqli (dalil yang bersumber dari
akal pikiran rasional) dan dalil naqli (bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits).

Disamping nilai-nilai di atas, SMK Ma’arif 6 Kebumen juga menanamkan
nilai-nilai spiritual misalnya; nilai berkah yaitu bertambahnya kebaikan, jadi ada
sesuatu yang tidak kasat mata yang bisa membuat orang berhasil (tidak hanya
faktor intlektual saja tapi faktor keberkahan juga; nilai ikhlas yaitu selalu tulus
dalam membantuorang lain (tanpa pamrih); nilai tawadlu’ yaitu rasa rendah hati;
nilai do’a guru: do’a guru kepada peserta didik bagaikan do’a orang tua kepada
anaknya dan juga Dbagaikan do’a Nabi kepada ummatnya yaitu
mustajab (terkabul), seorang guru hendaknya selalu mendo’akan peserta didik-
siswinya agar mendapat ilmu yang bermanfaat.

2. Implementasi Konsep Tri Pusat dalam Pendidikan Pesantren:
Pendekatan Holistik untuk Pengembangan Siswa di SMK Ma’arif 6
Kebumen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMK Ma’arif 6 Kebumen telah
menerapkan konsep Tri Pusat dalam pendidikan pesantren dengan pendekatan
yang holistik. Dimensi spiritual diperkuat melalui pembelajaran agama yang
terintegrasi dalam kurikulum dan dilengkapi dengan kegiatan ibadah dan
pengembangan nilai-nilai keagamaan. Siswa diberikan kesempatan untuk
memperdalam pemahaman agama dan mempraktikkan ibadah secara teratur.

Selain dimensi spiritual, dimensi akademik juga menjadi fokus yang kuat
dalam implementasi konsep Tri Pusat di SMK Ma’arif 6 Kebumen. Kurikulum
yang disusun secara komprehensif mencakup mata pelajaran umum dan
kejuruan, dengan penekanan pada pembelajaran praktik dan keterampilan.
Guru-guru berkomitmen untuk memberikan pembelajaran yang interaktif dan
mendorong siswa untuk mengembangkan potensi akademik mereka.

Selanjutnya, dimensi sosial juga mendapatkan perhatian yang signifikan di
SMK Ma’arif 6 Kebumen. Melalui kegiatan ekstrakurikuler, seperti kegiatan
sosial, kegiatan kerohanian, dan pengabdian masyarakat, siswa didorong untuk
berpartisipasi dalam kegiatan yang mengembangkan sikap sosial,
kepemimpinan, dan keterampilan komunikasi.
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Secara keseluruhan, implementasi konsep Tri Pusat di SMK Ma’arif 6
Kebumen telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan
siswa secara holistik. Siswa dihadapkan pada pengalaman belajar yang
seimbang antara dimensi spiritual, akademik, dan sosial. Hal ini menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan komprehensif siswa,
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia modern. Namun,
penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasi
konsep Tri Pusat di SMK Ma’arif 6 Kebumen. Tantangan tersebut termasuk
pembagian waktu yang terbatas, pemahaman yang berbeda di antara guru, dan
keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, disarankan agar upaya terus
dilakukan untuk memperbaiki dan memperkuat implementasi konsep Tri Pusat
dalam pendidikan pesantren, termasuk pelatihan bagi guru, pengembangan
kurikulum vyang lebih holistik, serta peningkatan sarana dan prasarana
pendidikan.

Pada sisi yang lain, hasil penelitian ini juga menunjukkan beberapa manfaat
yang diperoleh siswa melalui implementasi konsep Tri Pusat di SMK Ma’arif 6
Kebumen. Secara spiritual, siswa mengalami peningkatan kesadaran akan nilai-
nilai agama dan keimanan yang tercermin dalam perilaku sehari-hari mereka.
Mereka juga mengembangkan koneksi yang lebih dalam dengan Tuhan melalui
praktik ibadah yang teratur dan mendalam.

Dalam dimensi akademik, siswa menunjukkan peningkatan dalam
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan mata pelajaran
umum dan Kkejuruan. Kurikulum yang komprehensif dan pendekatan
pembelajaran yang interaktif memungkinkan siswa untuk mengembangkan
kemampuan akademik mereka secara optimal.

Dalam dimensi sosial, siswa mengalami perkembangan yang signifikan
dalam hal sikap sosial, kepemimpinan, dan keterampilan komunikasi. Melalui
kegiatan ekstrakurikuler yang didukung oleh pesantren, siswa belajar bekerja
sama dalam tim, menghormati perbedaan, dan memberikan kontribusi positif
dalam masyarakat sekitar.

Hasil penelitian ini memberikan landasan yang kuat untuk mengakui
pentingnya implementasi konsep Tri Pusat dalam pendidikan pesantren,
khususnya di SMK Ma’arif 6 Kebumen. Konsep ini telah membantu
menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik dan berimbang, yang tidak
hanya mengembangkan dimensi spiritual, tetapi juga dimensi akademik dan
sosial siswa. Sebagai upaya untuk meningkatkan implementasi konsep Tri Pusat
di SMK Ma’arif 6 Kebumen, disarankan adanya upaya kolaboratif antara pihak
sekolah, guru, orang tua, dan stakeholder terkait lainnya. Dalam upaya ini, perlu
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dilakukan pelatihan dan pembinaan untuk guru agar mereka dapat
mengintegrasikan konsep Tri Pusat dalam praktik pembelajaran sehari-hari.
Peningkatan fasilitas dan sumber daya pendidikan juga perlu diperhatikan untuk
mendukung pengembangan holistik siswa.

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan pesantren
lainnya dalam mengadopsi dan mengimplementasikan konsep Tri Pusat. Dengan
memperkuat dimensi spiritual, akademik, dan sosial siswa, pendidikan
pesantren dapat terus berkontribusi dalam membentuk karakter yang baik dan
menghasilkan generasi yang siap menghadapi tantangan masa depan. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan studi yang hanya terfokus
pada satu lembaga pendidikan pesantren di lokasi tertentu. Oleh karena itu,
disarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan dengan melibatkan lebih
banyak pesantren sebagai sampel untuk memperoleh gambaran yang lebih
representatif tentang implementasi konsep Tri Pusat dalam pendidikan
pesantren di Indonesia.

3. Tripusat Pendidikan dalam Teori Sistem

Teori sistem memberikan perspektif holistik dan komprehensif tentang
sistem pendidikan dan membantu dalam memahami interaksi antara elemen-
elemen dalam sistem. Dalam konteks ini, penelitian yang mengoptimalkan
sekolah berbasis pesantren dengan menggunakan konsep pendidikan tripusat
dianggap sebagai hal baru. Dengan mengintegrasikan konsep pendidikan
pesantren dengan sistem pendidikan formal, penelitian ini memberikan
alternatif inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren. Selain
itu, penelitian ini juga berkontribusi secara signifikan untuk mempromosikan
toleransi beragama di kalangan siswa.

Dari perspektif teori sistem, sistem pendidikan pesantren dan sistem
pendidikan formal sebelumnya dianggap terpisah dan tidak berhubungan.
Namun, dengan menerapkan konsep pendidikan tripusat, kedua sistem tersebut
dapat diintegrasikan menjadi satu kesatuan yang dapat saling memperkuat satu
sama lain. Konsep ini memungkinkan pendidikan di pesantren untuk fokus tidak
hanya pada aspek agama tetapi juga pada aspek akademik dan non-akademik
lainnya. Sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren dan
meningkatkan daya saing pelajar dalam menghadapi persaingan global.

Melalui  penggunaan teori sistem, kita dapat melihat bahwa
mengintegrasikan sistem pendidikan pesantren dan sistem pendidikan formal
bukanlah tugas yang mudah (al., 2021; Hoolachan & McKee, 2019). Banyak
tantangan dan kendala yang perlu dihadapi dalam mengimplementasikan konsep
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pendidikan tripusat di pesantren, seperti masalah infrastruktur, sumber daya
manusia, dan anggaran. Namun, dengan mengatasi tantangan tersebut, kualitas
pendidikan di pesantren dapat ditingkatkan, dan toleransi beragama dapat
ditingkatkan di kalangan pelajar.

Konsep pendidikan tripusat dalam konteks sekolah berbasis pesantren
merupakan kebaruan riset yang dapat mengintegrasikan sistem pendidikan
pesantren dengan sistem pendidikan formal. Penelitian ini memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di
pesantren dan mempromosikan toleransi beragama di kalangan mahasiswa.
Penggunaan teori sistem dalam menganalisis penelitian ini membantu dalam
memahami interaksi antara unsur-unsur dalam sistem pendidikan pesantren dan
sistem pendidikan formal.

Konsep pendidikan tripusat yang mengedepankan integrasi pendidikan
berbasis akademik, agama, dan keterampilan telah diusulkan sebagai solusi
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah-sekolah berbasis pesantren.
Konsep ini mempromosikan pendekatan holistik untuk pendidikan yang
berusaha untuk menghasilkan siswa baik-bulat yang memiliki tidak hanya
keunggulan akademik tetapi juga nilai-nilai agama yang kuat dan keterampilan
praktis.

Dalam konteks tren moderasi beragama, konsep pendidikan tripusat
memiliki peran potensial dalam mempromosikan toleransi dan kerukunan
beragama di kalangan siswa (Nasir & Rijal, 2021; Rohmah & Ali, 2022;
Ulinnuha, 2022). Dengan mengintegrasikan pendidikan agama dengan
pendidikan berbasis akademik dan keterampilan, siswa dihadapkan pada
beragam pengetahuan dan keterampilan yang dapat memperluas perspektif
mereka dan meningkatkan pemikiran kritis dan kemampuan pemecahan masalah
mereka. Hal ini berpotensi mengarah pada sikap yang lebih berpikiran terbuka
dan toleran terhadap agama dan budaya lain, sehingga mengurangi risiko
ekstremisme dan konflik agama.

Namun, implementasi konsep pendidikan tripusat di sekolah-sekolah
berbasis pesantren juga menghadapi tantangan dan kendala, terutama dalam hal
pengembangan kurikulum, pelatihan guru, dan alokasi sumber daya (Fanny,
2022; Ikfina, 2021). Kurikulum tradisional dan metode pengajaran di pesantren
mungkin tidak kompatibel dengan konsep pendidikan tripusat, dan guru
mungkin perlu menjalani pelatihan tambahan untuk beradaptasi dengan
pendekatan baru. Selain itu, keterbatasan sumber daya dapat membatasi
kemampuan sekolah untuk menyediakan fasilitas dan peralatan yang memadai
untuk mendukung implementasi konsep.
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Secara keseluruhan, konsep pendidikan tripusat menyajikan pendekatan
yang menjanjikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mempromosikan
toleransi beragama di sekolah-sekolah berbasis pesantren. Namun,
keberhasilannya tergantung pada kesiapan dan komitmen sekolah untuk
menerapkan konsep secara efektif, serta ketersediaan sumber daya dan
dukungan dari pemangku kepentingan terkait. Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk mengeksplorasi dampak potensial dari konsep tersebut terhadap sikap dan
perilaku siswa terhadap toleransi dan kerukunan beragama.

D. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa penerapan konsep Tri Pusat dalam
pendidikan pesantren di SMK Ma’arif 6 Kebumen telah memberikan kontribusi yang
signifikan dalam penguatan dimensi spiritual, akademik, dan sosial siswa. Melalui
pendekatan holistik, siswa mendapatkan pengalaman belajar yang seimbang antara
pembelajaran agama yang mendalam, penguasaan pengetahuan dan keterampilan
akademik yang relevan, serta partisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan
pengembangan keterampilan sosial. Hal ini menciptakan lingkungan pendidikan
yang mendukung perkembangan komprehensif siswa, mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan di dunia modern.

Implementasi konsep Tri Pusat di SMK Ma’arif 6 Kebumen memberikan
manfaat yang nyata bagi siswa. Mereka mengalami peningkatan kesadaran spiritual,
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang relevan, serta perkembangan sikap
sosial yang positif. Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam implementasi,
langkah-langkah perbaikan dan penguatan terus dilakukan untuk meningkatkan
efektivitas konsep Tri Pusat dalam pendidikan pesantren. Penelitian ini memberikan
landasan yang kuat bagi SMK Ma’arif 6 Kebumen dan lembaga pendidikan
pesantren lainnya untuk terus mengembangkan pendekatan holistik dalam
pendidikan, yang melibatkan dimensi spiritual, akademik, dan sosial secara
seimbang guna membentuk generasi yang berakhlak mulia, berpengetahuan luas,
dan berkontribusi positif dalam masyarakat.
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